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The coffee business sector is one of the promising businesses with the current increase in coffee lovers. Thorough 
information system strategy planning can be used as a reference to gain a competitive advantage for Hade Kopi. The aim 

of this research is to analyze environmental factors to determine their strengths, weaknesses, opportunities and threats 

and also determine the determining factors for success so that a proposal for a planning strategy information system can 
be prepared in the form of a portfolio of future applications at Hade Kopi. In this research, the author conducted 

observations and interviews directly with Hade Kopi, as well as reading library sources. In compiling this research the 

author used Ward and Peppard's approach by analyzing the Internal Business Environment, External Business 
Environment, Internal IS/IT Environment, and External IS/IT Environment using several analytical methods, namely Value 

Chain, PEST Analysis, Porter's Five Forces, McFarlan Strategic Grid, and SWOT Analysis. The final result of this 

research is a proposal for preparing Hade Kopi's future IS/IT strategy which includes information system needs, 
information technology needs, future business processes, and Hade Kopi's future application portfolio.  
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1. INTRODUCTION  

Perkembangan teknologi informasi sangat pesat sehingga begitu mempengaruhi dalam membantu kebutuhan 

manusia di setiap aspek kehidupan. Saat ini teknologi informasi sudah menjadi kebutuhan sehari-hari untuk 

mencari berbagai informasi yang dibutuhkan. Tidak hanya digunakan oleh masyarakat umum, teknologi 

informasi juga digunakan oleh intansi atau pelaku usaha agar tetap mengikuti perkembangan zaman. Penggunaan 

teknologi informasi yang optimal dalam sebuah perusahaan atau organisasi bisa menunjang efisiensi dan 

efektifitas kerja dalam mengolah data untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan. Dengan adanya internet, 

kemajuan teknologi informasi berkembang dengan sangat cepat, hal ini dikarenakan internet dapat diakses oleh 

semua orang selama memiliki perangkat yang terhubung dengan jaringan internet. Internet menjadi jalan kita 

mendapatkan berbagai macam informasi. Selain itu, internet juga dapat menghubungkan kita dengan pengguna 

internet lain di seluruh dunia. Perkembangan teknologi informasi memberikan kontribusi yang sangat berarti 

dalam peningkatan kegiatan usaha. Penerapan teknologi informasi dalam bisnis memberikan peluang pasar 

terbuka lebih luas. Persaingan bisnis yang semakin meningkat sampai saat ini membuat pelaku usaha harus 

meningkatkan kinerja usaha dengan memanfatkan teknologi informasi dan sumber daya yang dimiliki 

semaksimal mungkin sehingga unggul dalam persaingan bisnis. Pemanfaatan teknologi informasi dalam bisnis 

menghasilkan perubahan yang signifikan dalam persaingan, produksi, pemasaran, pengelolaan Sumber Daya 

Manusia (SDM), dan penanganan transaksi antara penjual dan pembeli. 

Indonesia menjadi salah satu negara dengan produsen kopi terbanyak. Menurut data statistik International 

Coffee Organization (ICO), Indonesia merupakan negara penghasil kopi terbesar ke-4 di dunia setelah Brazil, 

Vietnam, dan Kolombia dengan jumlah produksi tahun 2016 mencapai 639.305 ton. Menteri Perindustrian ke-27 
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Saleh Husin pada tahun 2015 juga mengatakan Indonesia menjadi negara ketiga sebagai penghasil kopi terbanyak 

di dunia. Kopi mulai masuk ke Indonesia pada tahun 1696 yang dibawa oleh bangsa Belanda dari India ke Jawa, 

namun budidaya tanaman kopi pada saat itu gagal akibat rusak oleh bencana alam. Pasca kemerdekaan Indonesia 

seluruh perkebunan kopi Belanda yang ada di Indonesia dinasionalisasi. Sejak saat itu Belanda tidak lagi menjadi 

pemasok kopi dunia. Sekarang ini, di Indonesia sudah banyak sekali pelaku usaha yang bergerak di bidang kopi, 

baik dalam menjual biji kopinya, bubuk kopinya, maupun yang membuka kedai kopi termasuk di Sumedang. 

Pelaku usaha tersebut masih banyak yang belum melakukan proses bisnis secara tepat. Untuk mencapai proses 

bisnis yang tepat tersebut perlu dilakukan perencanaan strategi. Perencanaan startegi merupakan seni 

merumuskan strategi dalam menerapkan dan mengevaluasi dampaknya berdasarkan tujuan organisasi. Berfokus 

pada pengintegrasian berbagai bagian dari bisnis diantaranya akuntansi dan keuangan, riset dan pengembangan, 

produksi, pemasaran, sistem informasi dan manajemen. Perencanaan strategi SI dan TI adalah pengidentifikasian 

portofolio aplikasi berbasis komputer yang dibutuhkan organisasi dalam pemakaian pada bisnisnya.  

Salah satu pelaku usaha yang ingin merintis penggunaan sistem informasi dan teknologi informasi adalah 

Hade Kopi. Hade Kopi merupakan salah satu pelaku usaha produksi kopi yang berada di Gang.Ita no 15 RT 04 

RW 01 Kel.Kota Kaler, Kec.Sumedang Utara, Kab. Sumedang. Berdiri sejak awal tahun 2022. Hade Kopi adalah 

perusahaan dagang yang memproduksi kopi dengan merek dagangnya yaitu Hade Kopi. Hade Kopi memproduksi 

kopi sendiri dengan alat roasting yang berkualitas tinggi dan modern. Hade Kopi menjual beberapa produk seperti 

roasted beans, kopi bubuk, kopi sachet, dan lainnya. Hade Kopi dalam proses bisnis nya belum memanfaatkan 

perkembangan teknologi. Dengan banyak nya pesaing saat ini, peluang Hade Kopi untuk bersaing dengan 

kompetitor yang lainnya sangat kecil. Hal ini dikarenakan proses bisnis yang belum menerapkan pemanfaatan 

teknologi, SDM yang tidak memadai, semakin banyak pesaing yang telah meningkatkan bisnisnya dengan 

mengikuti perkembangan teknologi.  

Untuk mengatasi permasalahan tersebut perlu dilakukan perencanaan strategi sistem informasi pada usaha 

Hade Kopi supaya bisa meningkatkan kinerja perusahaan menjadi lebih efektif dan efisien serta untuk 

meningkatkan proses bisnis sehingga bisa bersaing dengan kompetitor lain saat ini.  

 

2. METHOD  

Dalam Menyusun penelitian ini penulis menggunakan pendekatan Ward and Peppard dengan melakukan 

analisis terhadap Lingkungan Bisnis Internal, Lingkungan Bisnis Eksternal, Lingkungan SI/TI Internal, dan 

Lingkungan SI/TI Eksternal dengan menggunakan beberapa metode analisis, yaitu analisis Value Chain, Analisis 

PEST, Five Force Porter, McFarlan Strategic Grid, dan Analisis SWOT.  

Selain itu, studi pustaka juga dilakukan dengan cara mempelajari dan membandingkan beberapa dokumen 

penelitian yang sejenis seperti jurnal-jurnal dan skripsi-skripsi yang berkaitan dengan topik atau masalah yang 

sedang diteliti daLam penelitian ini, sehingga bisa mendapatkan hasil yang diharapkan untuk penelitian. 

 

3. RESULTS AND DISCUSSION  

1. Results  

a. Analisis Value Chain Hade Kopi  

Hasil analisis Value Chain pada usaha Hade Kopi terdapat pada tabel berikut : 

 

Aktivitas  Potensi Pencipta Nilai  Kegiatan Aktifitas Nilai  

Utama  Inbound Logistics  Penanganan Bahan Baku  

Pergudangan  

Persediaan  

Operasi  Pemeliharaan peralatan dan mesin  

Proses Produksi  

Pengemasan  

 Outbound Logistics  Penanganan Bahan Jadi  

Pengumpulan Produk  

Pendistribusian Produk  



Pemasaran dan Penjualan  Promosi  

Penentapan Harga  

Tenaga Penjual  

Pembelian  Pembelian bahan mentah Alat dan 

mesin  

Pendukung  Infrastruktur Perusahaan  Manajemen Perusahaan Keuangan   

Manajemen Sumber Daya Manusia  Perekrutan  

Pelatihan  dan  

Pengembangan  

Pengembangan Teknologi  Kelengkapan Peralatan Akses 

Pemasaran  

Pembelian   Pembelian alat dan mesin  

 

b. Analisis PEST 

Hasil analisis PEST pada usaha Hade Kopi terdapat pada tabel berikut : 

 

Analisis PEST  Faktor yang Mempengaruhi  

Politik  Peraturan pemerintah tentang perizinan tidak 

menyulitkan karena pemerintah menyediakan perizinan 

secara online  

Ekonomi  Pertumbuhan ekonomi yang dapat meningkatkan 

konsumsi masyarakat  

Sosial  Kondisi lingkungan sosial dimana banyak pecinta kopi 

saat ini dari berbagai kalangan  

Teknologi  Media sosial dan internet menjadi tempat dan kebutuhan 

untuk melakukan promosi  

 

c. Analisis Porter’s Five Porces 

Hasil analisis Porter’s Five Porces pada usaha Hade Kopi terdapat pada tabel berikut : 

 

Analisis Porter’s Five Porces  Hasil Analisis  

Pesaing Sejenis  Kopi Geulis Kopi 

Buhun  

Produk Pengganti  Kopi Botol Instan  

Kekuatan Pemasok  Petani Kopi  

Produsen Gula Aren  

Kekuatan Pelanggan  Semua kalangan pecinta kopi  

Pendatang baru  Kedai kopi  

 

d. Analisis McFarlan Strategic Grid  

Hasil analisis McFarlan Strategic Grid pada usaha Hade Kopi terdapat pada tabel berikut : 

 



McFarlan Strategic Grid  Hasil Analisis  

Strategic  Website Penjualan  

Sistem Informasi Penjualan  

High Potential  Sistem informasi produksi dan penggudangan  

Key Operational  Sistem informasi keuangan  

Support  Sistem informasi SDM  

 

e. Analisis SWOT  

Hasil analisis PEST pada usaha Hade Kopi terdapat pada tabel berikut : 

 

Analisis SWOT  Hasil Analisis  

Strengths (Kekuatan)  • Hade Kopi sudah menggunakan alat-alat yang 

memenuhi standar dalam proses produksi  

• Cita rasa khas dengan bahan yang berkualitas  

• Harga relatif murah  

• Sudah mempunyai beberapa tempat untuk 

pendistribusian produk  

Weaknesses (Kelemahan)  • Pencatatan  keuangan  dan 

produksi masih manual   

• Kurangnya  pelatihan  dan 

pengembangan karyawan  

• Peralatan produksi masih terbatas  

• Akses  pemasaran  sebatas  di 

Sumedang   

• Belum  menerapkan  penjualan 

online 

Opportunities (Peluang)  • Perizinan mudah sehingga bisa 

mengembangkan bisnis  

• Peningkatan pemasaran dengan adanya 

pertumbuhan konsumsi yang meningkat dan 

banyaknya peminat kopi   

• Pemasaran di marketplace  

Threats (Ancaman)  • Bermunculannya pesain sejenis dengan 

kualitas kopi nya masingmasing  

• Banyaknya produk pengganti kopi 

kemasan  

• Tinggi rendahnya harga dari pemasok 

bahan baku  

• Pelanggan yang berpindah untuk membeli 

produk pesaing lain  

• Pendatang baru yang memasarkan produk 

yang lebih luas dengan memanfaatkan 

teknologi  dan  

berkualitas  

2. Discussion  

A. Analisis Lingkungan Bisnis Internal  



Berdasarkan tugas pokok dan fungsi pada Hade Kopi analisis lingkungan bisnis internal dilakukan 

dengan menggunakan metode value chain yang terdiri dari dua aktivitas, yaitu aktivitas utama dan aktivitas 

pendukung. 

 
 

a. Aktivitas Utama (Primary Activities)  

Aktivitas utama yaitu aktivitas-aktivitas keseharian utama yang dilaksanakan Hade Kopi  

a) Inbound Logistics  

Aktivitas yang berkaitan dengan penanganan bahan baku sebelum digunakan pada 

Hade Kopi dengan menggunakan bahan berkualitas dari supplier dan tidak berubah dari 

waktu ke waktu. Bahan baku tersebut disimpan digudang yang tersedia. Hade Kopi selalu 

memiliki persediaan dalam proses produksi. Persediaan yang dilakukan ade Kopi adalah 

dengan memesan bahan baku sebelum bahan baku yang ada di gudang habis.  

b) Operasi  

Operasi dilakukan setelah proses inbound logistics dilaksanakan, sehingga proses 

pelaksanaan lebih terarah dan sistematis. Pada kegiatan operasi memiliki 3 kegiatan yaitu 

pemeliharaan peralatan dan mesin, proses produksi, dan pengemasan. Proses produksi 

yang dilakukan oleh Hade Kopi sudah sesuai standar dengan menggunakan alat dan mesin 

bersih dan tidak ada penundaaan waktu produksi. Pembersihan dan pemeliharaan alat 

menjadi tanggung jawab karyawan Hade Kopi. Setelah proses produksi selesai dilakukan 

pengemasan menjadi kopi sachet dan kopi kemasan.  

c) Outbound Logistics  

Aktivitas kegiatan nilai pada outbound logistics meliputi penanganan bahan jadi, 

pengumpulan produk dan pendistribusian produk. Produk jadi yang diproduksi Hade Kopi 

langsung mendapatkan penanganan bahan jadi, agar produk tidak tersimpan terlalu lama. 

Pengumpulan produk juga dilakukan di ruang produksi yang bebas bau yang dapat 

terkontaminasi serta disusun secara rapi. Produk kopi yang telah diproduksi siap 

didistribusikan ke kedai ataupun warung-warung dan toko-toko yang berada di daerah 

Sumedang.   

d) Pemasaran dan penjualan  

Aktivitas kegiatan pemasaran dan penjulan terdiri dari tiga aktivitas yaitu promosi, 

penetapan harga, dan tenaga penjual. Promosi yang dilakukan oleh Hade Kopi terhadap 

produknya dengan melakukan promosi melalui media sosial dan melakukan pemasaran ke 

kedai atau warung-warung dan toko-toko di daerah Sumedang khususnya Sumedang Kota.  

Penetapan harga yang ditetapkan oleh Hade Kopi merupakan harga pokok produk 

yang sudah termasuk biaya pajak perusahaan. Tenaga penjual yang dimiliki Hade Kopi 

terbilang masih sedikit, tetapi tenaga kerja tersebut sudah dibekali ilmu untuk pemasaran 

dan penjualan.  

e) Pembelian  

Aktivits pembelian terdapat kegiatan pembelian bahan mentah, alat dan mesin. 

Hade Kopi dalam pembelian bahan mentah dilakukan dengan membeli bahan yang 

berkualitas dari supplier yang terpercaya. Untuk pembelian alat dan mesin dilakukan 

pemilihan sesuai standar yang dibutuhkan. 

b. Aktivitas Pendukung  



Aktivitas pendukung adalah kegiatan yang mendukung aktivitas primer internal perusahaan. 

Aktivitas pendukung terdiri dari beberapa kegiatan aktivitas nilai meliputi infrastruktur perusahaan, 

manajemen sumber daya manusia, pengembangan teknologi, dan pembelian.  

a) Infrastruktur Perusahaan  

Infrastruktur perusahaan memiliki dua kegiatan yaitu manajemen perusahaan dan 

keuangan. Hade Kopi sudah menerapkan fungsi manajemen pada umumnya, seperti 

perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan. Tugas dan wewenang dilakukan sesuai 

jabatan pada struktur organisasi. Pembukuan tidak sepenuhnya dilakukan secara 

komputerisasi dan kurang terlaksana secara baik. Pelaporan keuangan dilakukan 1 minggu 

sekali.  

b) Manajemen Sumber Daya Manusia  

Aktivitas manajemen sumber daya manusia terdiri dari dua aktivitas yaitu 

perekrutan karyawan, pelatihan dan pengembangan. Karyawan yang dimiliki Hade Kopi 

merupakan karyawan yang berasal dari Sumedang. Perekrutan tidak secara online tetapi 

melalui pemberitahuan dari mulut ke mulut. Pelatihan dan pengembangan dilakukan secara 

sederhana sesuai dengan ilmu yang dimiliki.  

 

c) Pengembangan Teknologi  

Aktivitas pengembangan teknologi terbagi menjadi dua yaitu kelengkapan 

peralatan dan akses pemasaran. Kelengkapan peralatan terbagi menjadi 3 bagian yaitu 

bagian keuangan, bagian pemasaran, bagian produksi. Peralatan produksi baik mesin dan 

alat pendukung jumlahnya masih terbatas. Peralatan yang digunakan dalam produksi 

meliputi mesin roasting, mesin kemasan, mesin penggiling kopi, dan kelengkapan lain 

yang digunakan.  

Akses pemasaran hanya sebatas distribusi produk di dalam kota melalui kedai, 

warung-warung atau toko-toko. Media pemasaran online masih belum digunakan oleh 

Hade Kopi.  

d) Pembelian  

Aktivits pembelian terdapat kegiatan pembelian bahan mentah, alat dan mesin. 

Hade Kopi dalam pembelian bahan mentah dilakukan dengan membeli bahan yang 

berkualitas dari supplier yang terpercaya. Untuk pembelian alat dan mesin dilakukan 

pemilihan sesuai standar yang dibutuhkan.  

Berdasarkan hasil analisis value chain diatas, didapatkan kesimpulan kekuatan dan kelemahan Hade 

Kopi sebagai berikut:  

a. Kekuatan  

1. Hade Kopi sudah menggunakan alat-alat yang memenuhi standar  

2. Cita rasa khas dengan bahan yang berkualitas  

3. Harga relatif murah  

4. Sudah mempunyai beberapa tempat untuk pendistribusian produk  

b. Kelemahan   

1. Pencatatan keuangan dan produksi masih manual   

2. Kurangnya pelatihan dan pengembangan karyawan  

3. Peralatan produksi masih terbatas  

4. Akses pemasaran sebatas di Sumedang   

5. Belum menerapkan penjualan online  

B. Analisis Lingkungan Bisnis Eksternal 

Analisis lingkungan bisnis eksternal dilakukan dengan menggunakan dua metode yaitu analisis 

PEST dan analisis porter’s five porces. Lingkungan eksternal merupakan faktor-faktor diluar kendali yang 

dapat mempengaruhi pilihan perusahaan mengenai arah dan tindakan. 

a. Analisis PEST  

a) Politik  

Dari segi politik, terdapat beberapa hal yang dapat mempengaruhi, yaitu kebijakan perpajakan di 

suatu negara, peraturan ketenagakerjaan di suatu negara, peraturan daerah, peraturan tentang 



perdagangan, stabilitas politik di wilayah tempat bisnis berada. Di Sumedang perizinan usaha semakin 

mudah karena Pemkab Sumedang menyediakan pembuatan izin usaha secara online yaitu OSS RBA 

(Online Single Submission Risk Based Approach). Dengan demikian analisis dari segi politik ini tidak 

terlalu berpengaruh terhadap usaha yang dijalankan Hade Kopi.  

b) Ekonomi  

Dari sektor ekonomi, terdapat beberapa hal yang dapat mempengaruhi, yaitu pertumbuhan ekonomi, 

tingkat suku bunga, standar nilai tukar, dan tingkat inflasi. Pada tahun ini konsumsi akan diproyeksikan 

tumbuh kuat hingga akhir tahun 2023. Senior Econimist DBS Bank Radhika Rao menjelaskan, 

konsumsi masyarakat Indonesia mulai membaik pada awal 2023 dan diproyeksikan tetap kuat hingga 

akhir tahun. Hal tersebut didasarkan pada Indeks Keyakinan Konsumen (IKK) bank Indonesia yang 

berada di atas angka 100, sejak Desember 2022 sampai Maret 2023. Hal tersebut dapat memberikan 

keuntungan bagi para pelaku usaha, salah satunya Hade Kopi.  

c) Sosial  

Terdapat banyak faktor yang dapat mempengaruhi aspek sosial ini, diantaranya tringkat pendidikan 

masyarakat, tingkat pertumbuhan penduduk, kondisi lingkungan sosial, kondisi lingkungan kerja, 

keselamatan kerja dan kesejahteraan sosial. Dilihat dari lingkungan sosial, masyarakat sekarang tidak 

luput dari kegiatan minum kopi, baik itu remaja maupun orang dewasa, baik laki-laki maupun 

perempuan. Dapat disimpulkan bahwa aspek sosial akan memberikan keuntungan bagi Hade Kopi 

dalam proses pemasaran.  

d) Teknologi  

Kemajuan teknologi yang semakin pesat dapat membuat semua pekerjaan di segala bidang menjadi 

lebih mudah. Hal tersebut dibuktikan dengan bayaknya inovasi teknologi yang telah dibuat. Pada masa 

kini, kebutuhan akan teknologi sangatlah penting. Salah satu contoh teknologi yang berpengaruh bagi 

masyarakat adalah gadget dan internet. Hampir semua orang memiliki gadget yang terhubung ke 

internet. Pengaruh media sosial di internet pun semakin besar karena banyak orang yang menggunakan 

internet. Hal tersebut dapat dijadikan peluang bagi pelaku usaha untuk meningkatkan brand awareness 

dan mempromosikan produknya. Begitu pula dengan Hade Kopi yang mengggunakan WhatsApp dan 

Instagram dalam melakukan promosi produknya.  

b. Analisis Porter’s Five Porces 

 
a) Ancaman Pesaing Sejenis  

Hade Kopi memiliki pesaing yang tidak sedikit. Kondisi tersebut memaksa Hade Kopi untuk terus 

berinovasi dan tetap mempertahankan ciri khas rasa dari produknya agar dapat menambah konsumen. 

Banyaknya pesaing menyebabkan harga yang ditawarkan sangat kompetitif. Contoh pesaing dari Hade 

Kopi adalah Kopi Geulis, Kapi Buhun, dan lainnya. Banyaknya pesaing sejenis dapat memberikan 

dampak negative terhadap Hade Kopi. Untuk mengatasi hal tersebut, Hade Kopi menawarkan harga 

yang terjangkau dengan tetap mempertahankan cita rasa khasnya.  

b) Ancaman Produk Pengganti  

Berdasarkan wawancara dengan karyawan Hade Kopi, produk kopi yang ditawarkan Hade Kopi 

memiliki produk pengganti yaitu minuman kopi yang sudah jadi. Masyarakat yang tidak ingin ribet 

akan lebih memilih kopi botol yang tersedia di toko-toko. Terkadang harga kopi botol pun cukup 

murah. Selain itu, produk kopi bubuk yang dijual dengan harga lebih murah dapat menjadi ancaman 

bagi Hade Kopi. Dapat disimpulkan bahwa produk pengganti memiliki ancaman yang sedang.  



c) Kekuatan Pemasok  

Ketersediaan pemasok mejadi salah satu jaminan keberlangsungan bisnis. Pemasok untuk Hade 

Kopi terbilang tidak banyak yaitu pemasok biji kopi dan pemasok gula aren. Jumlah pembelian kepada 

supplier menjadi penentu tinggi rendahnya harga, dan hubungan baik dengan supplier dapat 

memberikan jaminan bahwa bahan-bahan yang dibeli memiliki kualitas yang bagus. Dapat 

disimpulkan bahwa ancaman kekuatan pemasok tergolong sedang.  

d) Kekuatan Pelanggan  

Banyaknya peminat kopi membuat banyaknya penjual kopi bubuk bahkan kedai kopi  yang 

bermunculan. Sehingga masyarakat yang sudah menjadi pelanggan dapat berubah pikiran karena 

banyaknya pilihan baru. Hal tersebut dapat berdampak terhadap keberlangsungan bisnis Hade Kopi, 

karena jika pelanggan memilih membeli produk lain maka penjualan di Hade Kopi akan menurun. 

Untuk mengatasi hal tersebut, Hade Kopi terus memberikan produk yang berkualtas dengan harga yang 

sesuai. Dapat disimpulkan bahwa kekuatan pelanggan memberikan tingkat ancaman yang tinggi.  

e) Ancaman Pendatang Baru  

Masuknya pendatang baru dapat menyebabkan perubahan dalam strategi perushaan, dan dapat 

mengancam perusahaan yang sudah ada sebelumnya. Berikut beberapa faktor yang dapat menghambat 

pendatang baru yang memasuki industri sejenis :  

a. Skala Ekonomis  

Agar dapat bersaing dengan perusahaan sejenis maupun pendatang baru, Hade Kopi 

membeli bahan baku untuk produk dalam jumlah yang banyak untuk menekan biaya produksi. 

Tetapi, hal serupa juga dapat dilakukan oleh pendatang baru. Para pemasok akan menawarkan 

harga yang lebih murah jika pendatang baru tersebut membeli dalam jumlah yang banyak, hal 

tersebut dilakukan agar pendatang baru tertarik untuk bekerja sama dengan pemasok. Pembelian 

bahan baku dengan jumlah yang besar tidak akan menjadi masalah jika permintaan meningkat, 

tetapi sebaliknya jika permintaan menurun maka hal tersebut akan menjadi ancaman. Dapat 

disimpulkan bahwa skala ekonomis memiliki tingkat ancaman yang tinggi.  

b. Akses Saluran Distribusi  

Akses saluran distribusi yang dimiliki Hade Kopi dapat dijangkau dengan mudah, 

dikarenakan bahan-bahan yang diperlukan Hade Kopi mudah didapat. Pemesanan pun bisa 

dilakukan via telfon dan dapat diantar oleh pemasok. Hal tersebut pun membuat pendatang baru 

dengan mudah mendapatkan akses distribusi di Kota Sumedang. Dapat disimpulkan bahwa akses 

saluran distribusi memiliki ancaman yang tinggi.   

Berdasarkan hasil analisis PEST dan Porter’s Five Porces diatas, didapatkan kesimpulan 

peluang dan ancaman bisnis Hade Kopi sebagai  

berikut:  

1. Peluang  

1. Perizinan mudah sehingga bisa mengembangkan bisnis  

2. Peningkatan pemasaran dengan adanya pertumbuhan konsumsi 

3. Pemasaran di marketplace  

2. Ancaman   

1. Bermunculannya pesain sejenis dengan kualitas kopi nya masingmasing  

2. Banyaknya produk pengganti kopi kemasan  

3. Tinggi rendahnya harga dari pemasok bahan baku  

4. Pelanggan yang berpindah untuk membeli produk pesaing lain  

5. Memasarkan produk yang lebih luas dengan memanfaatkan teknologi   

 

4. CONCLUSION  

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan mengenai perencanaan strategi sistem informasi Hade 

Kopi, dapat disimpulkan bahwa :   

Analisis yang dilakukan pada penelitian ini didasarkan pada pendekatan Ward and Peppard yang lebih 

berfokus pada analisis SWOT. Analisis-analisis yang dilakukan yaitu analisis lingkungan bisnis internal dan eksternal, 

analisis lingkungan SI/TI internal dan eksternal serta analisis kesenjangan terhadap Si dan TI  

Analisis lingkungan internal dan eksternal menghasilkan kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman bagi 

Hade Kopi. Hasil dari analisis lingkungan internal dan eksternal adalah sebagai berikut :  



1) Kekuatan (S) : Hade Kopi sudah menggunakan alat-alat yang memenuhi standar dalam proses produksi, cita 

rasa khas dengan bahan yang berkualitas, harga relatif murah, sudah mempunyai beberapa tempat untuk 

pendistribusian produk.  

2) Kelemahan (W) : Pencatatan keuangan dan produksi masih menggunakan teknologi sederhana, kurangnya 

pelatihan dan pengembangan karyawan, peralatan produksi masih terbatas, akses pemasaran sebatas di 

Sumedang, belum menerapkan penjualan online.  

3) Peluang (O) : Perizinan mudah sehingga bisa mengembangkan bisnis, peningkatan pemasaran dengan adanya 

pertumbuhan konsumsi yang meningkat dan banyaknya peminat kopi, pemasaran di marketplace  

4) Ancaman (T) : Bermunculannya pesaing sejenis dengan kualitas kopi nya masing-masing, banyaknya produk 

pengganti kopi kemasan, tinggi rendahnya harga dari pemasok bahan baku, pelanggan yang berpindah untuk 

membeli produk pesaing lain, pendatang baru yang memasarkan produk yang lebih luas dengan 

memanfaatkan teknologi  dan berkualitas 
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